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Pendahuluan

Pendapatan pajak berasal dari berbagai sektor, salah satunya ialah UMKM.

Tarif pajak yang dikenakan untuk pelaku UMKM sebelumnya adalah sebesar 1% dari
pendapatan kotor kemudian diubah menjadi sebesar 0,5% dari pendapatan kotor yangpendapatan kotor kemudian diubah menjadi sebesar 0,5% dari pendapatan kotor yang
maksimalnya 4,8 milyar pertahun. Tujuan dari diubahnya tarif pajak ialah sebagai
pendukung pengembangan UMKM dan meringankan beban pelaku UMKM agar
semakin banyak pelaku UMKM yang berpartisipasi dalam perpajakan. Meskipun secara
keuangan penerimaan pajak mengalami penurunan akibat dampak dari tarif pajak yang
diturunkan (www.pajak.com). Upaya pemerintah saat ini dilakukan melalui sensus pajak
yang bertujuan agar wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakannya. Pemerintah
memiliki sistem self assesment dalam sistem pemungutan pajak yang bertujuan agar wajib
pajak dapat menghitung, melaporkan dan membayar sendiri besarnya kewajiban pajak,
dan saat ini pemerintah menggunakan layanan pelaporan online melalui sistem pengisian

2

dan saat ini pemerintah menggunakan layanan pelaporan online melalui sistem pengisian
elektronik diantaranya e-registration,e-filling,e-faktur serta e-billing. Tidak hanya itu DJP
juga membuat sanksi perpajakan



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah E-Registration berpengaruh terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi?

2. Apakah E-Fil l ing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 2. Apakah E-Fil l ing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi?

3. Apakah E-Faktur berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi?

4. Apakah E-Bil l ing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi?

5. Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?
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Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?



Metode Penelitian

 Jenis Penelitian : Penelitian Kuantitatif

 Sumber Data : Data Primer berupa Kuisioner

 Populasi : Seluruh WPOP yang melakukan kegiatan usaha di Desa Tlasih Kecamatan Tulangan Sidoarjo Populasi : Seluruh WPOP yang melakukan kegiatan usaha di Desa Tlasih Kecamatan Tulangan Sidoarjo
sebanyak 70 WPOP

 Sampel : Menggunakan Teknik Purposive sampling 44 sampel

 Kriteria Pemilihan Sampel : Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang masih menjalankan kegiatan 
usahanya dan yang sudah mempunyai NPWP

 Teknik Analisis Data : Menggunakan Regresi Linear Berganda. Dengan bantuan SPSS 26, 2022 sebagai 
alat untuk menganalisis data. 



4

 Uji Keabsaan Data : Menggunakan Uji Validitas dan Uji Realibilitas

 Uji Hipotesis : Menggunakan Uji Determinasi (R2) dan Uji T hitung  (Uji Parsial)



Hasil Penelitian
Uji Validitas

•E-Registration (X1)

Item 

Pernyataan
r Hitung r Tabel Keterangan

1 0,886 0,304 Valid

•E-Faktur (X3)

Item 

Pernyataan
r Hitung r Tabel

Keteranga

n

•Sanksi Perpajakan (X5)

Item 

Pernyataa

n

r Hitung r Tabel
Keteranga

n
1 0,886 0,304 Valid

2 0,894 0,304 Valid

3 0,698 0,304 Valid

4 0,592 0,304 Valid

•E-Filling (X2)

Item 

Pernyataan
r Hitung r Tabel Keterangan

1 0,763 0,304 Valid

2 0,853 0,304 Valid

1 0,691 0,304 Valid

2 0,727 0,304 Valid

3 0,863 0,304 Valid

4 0,733 0,304 Valid

•E-Billing (X4)

Item 

Pernyataan
r Hitung r Tabel

Keteranga

n

1 0,746 0,304 Valid

2 0,802 0,304 Valid

n
n

1 0,784 0,304 Valid

2 0,891 0,304 Valid

3 0,827 0,304 Valid

4 0,506 0,304 Valid

5 0,54 0,304 Valid

•Kepatuhan WPOP (Y)

Item 

Pernyataa r Hitung r Tabel
Keteranga

n
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2 0,853 0,304 Valid

3 0,661 0,304 Valid

4 0,774 0,304 Valid

5 0,704 0,304 Valid

6 0,574 0,304 Valid

7 0,669 0,304 Valid

2 0,802 0,304 Valid

3 0,776 0,304 Valid

4 0,675 0,304 Valid

Pernyataa

n

r Hitung r Tabel
n

1 0,625 0,304 Valid

2 0,693 0,304 Valid

3 0,845 0,304 Valid

4 0,760 0,304 Valid

5 0,600 0,304 Valid



Hasil Penelitian

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel

Cronbach’s 

Alpha Keterangan

Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

StandardizeVariabel Alpha Keterangan

E-Registration (X1) 0,786 Reliabel

E-Filling (X2) 0,854 Reliabel

E-Faktur (X3) 0,74 Reliabel

E-Billing (X4) 0,741 Reliabel

Sanksi Perpajakan (X5) 0,776 Reliabel

Kepatuhan WPOP (Y) 0,796 Reliabel

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 15,037 3,035 4,954 0

E-REGISTRATION 0,343 0,166 0,346 2,063 0,046

E-FILLING 0,001 0,108 0,002 0,008 0,993

E-FAKTUR -0,438 0,179 -0,401 -2,451 0,019

E-BILLING 0,372 0,165 0,414 2,256 0,03
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SANKSI PERPAJAKAN 0,022 0,134 0,024 0,166 0,869

Berdasarkan tabel uji regresi berganda diatas makadiperoleh persamaan regresi 
berganda sebagai berikut:

Y = α + 0,343X1 + 0,001X2 + -0,438X3 + 0,372X4 + 0,022X5



Hasil Penelitian

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary
Coefficientsa

Standardiz

Uji t (Parsial)

Model Summary

Model R

R 

Square

Adjuste

d R 

Square

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e

1 ,560a 0,314 0,223 1,738

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardiz

ed 

Coefficient

s

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 15,037 3,035 4,954 0

E-REGISTRATION 0,343 0,166 0,346 2,063 0,046

E-FILLING 0,001 0,108 0,002 0,008 0,993

E-FAKTUR -0,438 0,179 -0,401 -2,451 0,019
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E-FAKTUR -0,438 0,179 -0,401 -2,451 0,019

E-BILLING 0,372 0,165 0,414 2,256 0,03

SANKSI 

PERPAJAKAN
0,022 0,134 0,024 0,166 0,869



Pembahasan
1. Pada variabel e-registration (X1) diperoleh Thitung sebesar 2,063 sedangkan Ttabel sebesar 2,015 dengan signifikan sebesar 0,046 sedangkan taraf

signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka variabel e-registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena Thitung >
Ttabel dan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Sehingga H1 diterima yang dapat diartikan bahwa semakin baik penerapan e-registration oleh
para wajib pajak maka semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Krupuk dalam membayar pajak.

2. Pada variabel e-filling (X2) diperoleh Thitung sebesar 0,008 dengan signifikan 0,993. Berdasarkan hasil uji tersebut e-fiiling tidak berpengaruh terhadap2. Pada variabel e-filling (X2) diperoleh Thitung sebesar 0,008 dengan signifikan 0,993. Berdasarkan hasil uji tersebut e-fiiling tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai Thitung < Ttabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan. Sehingga H2 ditolak hal ini terjadi
karena terdapat kendala pada penerapan aplikasi e-filing yang dialami Wajib Pajak di antaranya adalah kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
modernisasi perpajakan khususnya pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing, masyarakat yang belum paham akan kewajiban dan kepatuhan wajib pajak
khususnya bagi Wajib Pajak baru yang masih awam dengan perpajakan.

3. Pada variabel e-faktur (X3) diperoleh Thitung sebesar -2,451dengan nilai signifikan 0,019. Berdasarkan hasil uji t tersebut e faktur berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena Thitung > Ttabel dengan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Sehingga H3 diterima, dapat diartikan
bahwa semakin baik penerapan e-faktur oleh para wajib pajak maka semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Krupuk
dalam membayar pajak.

4. Pada variabel e-billing (X4) diperoleh Thitung sebesar 2,256 dengan nilai signifikan 0,03. Berdasarkan hasil uji tersebut maka e-billing berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dikarenakan Thitung > Ttabel dan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Sehingga H4 diterima dan
dapat diartikan bahwa semakin baik penerapan e-billing oleh para wajib pajak maka semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
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dapat diartikan bahwa semakin baik penerapan e-billing oleh para wajib pajak maka semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
UMKM Krupuk dalam membayar pajak.

5. Pada variabel sanksi perpajakan (X5) diperoleh Thitung sebesar 0,166 dengan perolehan nilai signifikan 0,869. Berdasarkan hasil uji tersebut maka dapat
disimpulkan variabel sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai Thitung < Ttabel dan nilai signifikan
lebih besar dari taraf signifikan. Sehinggan H5 ditolak, dalam hal ini sanksi yang diberikan pada wajib pajak tidak dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hal ini dikarenakan sanksi perpajakan yang diberikan bagi wajib pajak yang melanggar
peraturan perpajakan tidak menyadarkan wajib pajak untuk tidak mengulangi nya lagi.



Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa berpengaruh penerapan e-registration,e-filling,e-
faktur,e-billing,dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan subjek
penelitian anggota UMKM Krupuk desa Tlasih pada kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dengan
perolehan sampel sebanyak 44 responden untuk menjawab item pernyataan pada kuisioner yang telahperolehan sampel sebanyak 44 responden untuk menjawab item pernyataan pada kuisioner yang telah
dibagikan. Berdasarkan hasil uji dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. E-Registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. E-Filling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi..

3. E-Faktur berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

4. E-Billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

5.

9

5. Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 



Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian : Untuk mengetahui penerapan aplikasi perpajakan guna meningkatkan kepatuhan wajib
pajak pada wajib pajak orang pribadi serta dari hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan
rekomendasi bagi mahasiswa mengenai kewajiban perpajakannya sebagai bentuk kepatuhan wajib pajak.

Saran: Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian ini menggunakan populasi berupa WPOP yang
melakukan kegiatan usaha khususnya dibidang pembuatan krupuk. Akibat keterbatasan sampel yang ada
sehingga hanya dapat mengumpulkan sejumlah 44 responden. Peneliti mengharapkan agar pada penelitian
selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar sehingga hasil analisa dapat lebih mencerminkan keadaan
kepatuhan WPOP. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan populasi lain seperti badan, karyawan
atau pekerja bebas.

Keterbatasan Penelitian: Jumlah sampel hanya 44 dikarenakan banyak para pengusaha UMKM Krupuk yang
belum mempunyai NPWP dan Tidak semua responden pernah mengalami yang tertulis pada kuisioner
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belum mempunyai NPWP dan Tidak semua responden pernah mengalami yang tertulis pada kuisioner
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